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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh praktek kerja 
bisnis terhadap motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2011/2012, 2) pengaruh teman 
sebaya terhadap motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
universitas muhammadiyah surakarta angkatan 2011, 3) pengaruh praktek kerja 
bisnis dan teman sebaya terhadap motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi universitas muhammadiyah surakarta angkatan 2011. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian assosiatif kuantitatif. Lokasi 
penelitian di Universitas Muhammadiyah Surakarta. Populasi dalam penelitian 
ini adalah mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2011/2012 yang 
berjumlah 200 mahasiswa. Sampel diperoleh dengan menggunakan tabel Isaac 
dan Michael dengan taraf kesalahan 5% maka diperoleh 127 mahasiswa dengan 
teknik Simple Random Sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 
angket. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah 
analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, R
2
, sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. 
Kesimpulan penelitian ini adalah: 1) Praktek kerja bisnis berpengaruh 
positif terhadap motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan akuntansi 
Universitas Muhammadiyah Surakarta angkatan 2011/2012. Hasil analisis 
regresi memperoleh nilai thitung > ttabel, yaitu 3,021 > 1,984 diterima pada taraf 
signifikansi < 0,05 yaitu 0,003. Praktek kerja bisnis memberi kontribusi sebesar 
11,2% terhadap motivasi bekerja. 2) Teman sebaya berpengaruh positif 
terhadap motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2011. Hasil analisis regresi memperoleh 
nilai thitung > ttabel, yaitu 3,271> 1,984 diterima pada taraf signifikansi < 0,05 
yaitu 0,001. Teman sebaya memberi kontribusi sebesar 12,4% terhadap motivasi 
bekerja. 3) Praktek kerja bisnis dan teman sebaya berpengaruh positif terhadap 
motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan akuntansi Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2011/2012. Hasil analisis regresi 
memperoleh nilai bahwa H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel, yaitu 19,148 > 
3,07dan diterima pada taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 4) Hasil uji R
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sebesar 0,236, artinya praktek kerja bisnis dan teman sebaya secara bersama-
sama terhadap motivasi bekerja adalah sebesar 23,6%, sedangkan  76,4% 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 







Motivasi merupakan akibat dari interaksi seseorang dengan situasi 
tertentu yang dihadapinya. Karena itulah terdapat perbedaan dalam kekuatan 
motivasi yang ditunjukkan oleh seseorang dalam menghadapi situasi tertentu 
dibandingkan orang lain yang menghadapi situasi yang sama. Bahkan 
seseorang akan menunjukan dorongan tetentu dalam menghadapi situasi yang 
berbeda dan dalam waktu yang berlainan pula.  
Motivasi seringkali diartikan dengan istilah dorongan. Dorongan atau 
tenaga tersebut merupakan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Menurut 
Minto Waluyo (2013:63) “Motivasi bekerja merupakan  suatu proses 
psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, perpsepsi, 
dan keputusan yang terjadi pada diri seseorang”. 
Berbicara mengenai motivasi salah satu hal yang sangat penting untuk 
diperhatikan ialah bahwa tingkat motivasi yang berbeda antara seorang 
dengan orang lain dan dalam diri seseorang pada waktu berlainan. Begitu 
juga tingkat motivasi bekerja yang berbeda antara seseorang dengan orang 
lain karena setiap individu mempunyai motivasi tertsendiri untuk bekerja 
meskipun adanya kemungkinan memiliki mptivasi yang sama. 
Berdasarkan wawancara dengan sebagian mahasiswa Pendidikan 
Akuntansi UMS Angkatan 2011 bahwa banyak mahasiswa pendidikan 
akuntansi masih kebingungan dalam pemilihan tempat bekerja setelah lulus 
kuliah. Kebanyakan dari mereka bingung karena ketatnya persaingan di dunia 
kerja. Dari situ dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi bekerja mahasiswa 
sangat kurang. 
Motivasi bekerja dapat timbul dari dalam diri seseorang itu sendiri 
atau rangsangan dari luar. Motivasi tersebut dapat di bagi menjadi motivasi 
instrinsik dan motivasi ekstrinsik. Kedua motivasi tersebut tidak dapat di 
pisahkan karena berhubungan satu sama lain. 
Prakek Kerja Bisnis (PKB) merupakan motivasi instrinsik yang 
berpengaruh pada motivasi bekerja mahasiswa. Praktek Kerja Bisnis (PKB) 





dan mendukung terciptanya tenaga Ahli Madya Akuntansi. Praktek Kerja 
Bisnis (PKB)  adalah mata kuliah dari kurikulum baru 2000 yang ditetapkan 
oleh Rektor Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk dilaksanakan mulai 
tahun akademik 2002/2003 (Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, Nomor:110/II/2002 tentang Pemberlakuan Kurikulum Baru 
(Kurikulum 2002)). 
Praktek Kerja Bisnis (PKB) pada pelaksanannya dilakukan dengan 
cara latihan kerja (magang), memberikan ketrampilan kepada mahasiswa 
bagaimana cara mengelola sistem informasi (akuntansi) bagian keuangan, 
pembelian, produksi, pemasaran, dan personalia. Magang dilaksanakan di 
lembaga yang berorientasi profit atau dapat juga pada lembaga non profit 
seperti Perguruan Tinggi dan Rumah, tetapi tidak dibenarkan pada lembaga 
pendidikan SLTA ke bawah. 
Faktor lain yang mempengaruhi motivasi bekerja mahasiswa yaitu 
teman sebaya. Menurut Hetherington & Parker dalam Desmita (2012:145), 
“Teman sebaya (peer) adalah sebuah kelompok sosial yang memiliki 
kesamaan ciri-ciri, seperti kesamaan tingkat usia”. Sedangkan menurut 
Santrock (2007:55), “Teman sebaya ialah anak-anak atau remaja yang 
memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih sama yang saling 
berinteraksi dengan kawan-kawan sebaya yang berusia sama dan memiliki 
peran yang unik dalam kebudayaan atau kebiasaannya”. 
Pada masa remaja, anak akan berhubungan dengan  teman sebayanya 
lebih dari 40% dari waktu yang dimilikinya. Banyak waktu yang dihabiskan 
mahasiswa bersama teman sebayanya akan berpengaruh pada motivasi 
bekerja mahasiswa. 
Berdasarkan uraian latar permasalahan yang telah dijabarkan di atas, 
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan mengangkat judul 
“MOTIVASI BEKERJA DI TINJAU DARI PRAKTEK KERJA BISNIS 
DAN TEMAN SEBAYA PADA MAHASISWA PENDIDIKAN 






Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh praktek 
kerja bisnis terhadap motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan 
akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2011/2012, untuk mengetahui 
pengaruh pengaruh teman sebaya terhadap motivasi bekerja pada 
mahasiswa pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan akuntansi 
universitas muhammadiyah surakarta angkatan 2011/2012, untuk 
mengetahui praktek kerja bisnis dan teman sebaya terhadap motivasi 
bekerja pada mahasiswa pendidikan akuntansi Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan universitas muhammadiyah surakarta angkatan 
2011/2012. 
 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Desember sampai selesai. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian assosiatif kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 
2011/2012 berjumlah  200 mahasiswa. Sampel diperoleh dengan 
menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% dari 
jumlah populasi sebanyak 200 maka diperoleh sampel sebanyak 127 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi.  
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Simple Random Sampling (sederhana) karena sifatnya homogen. 
Simple Random Sampling merupakan teknik pengambilan anggota sampel 
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu dengan cara undian.Variabel penelitian ini yaitu 
variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel 
independen (bebas) yaitu kualitas pelayanan dan persepsi tingkat suku 
bunga, sedangkan variabel dependen (terikat) yaitu minat menabung 






Penelitian ini menggunakan uji instrumen yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas. Dimana diperoleh hasil try out angket yang disebar ke 20 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi, dengan hasil semua butir pernyataan 
valid dan reliabel, sehingga semua pernyataan dalam angket dapat 
digunakan. 
Uji prasayarat analisis yang digunakan yaitu normalitas dan 
linearitas. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi linear 
berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif. 
 
C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisis dan perhitungan deskripsi praktek kerja bisnis 
diperoleh nilai tertinggi sebesar 66, nilai terendah sebesar 46, rata-rata 
(mean) sebesar 56,83, modus (nilai yang sering muncul) sebesar 59. 
Terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka yang tidak 
berbeda jauh, artinya kemungkinan data yang diperoleh memiliki 
distribusi normal. Kemudian diperoleh nilai standar deviasi sebesar 3,893 
serta varian sebesar 15,155. 
Analisis dan perhitungan deskripsi variabel teman sebaya diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 69, nilai terendah sebesar 41, rata-rata sebesar 55,88, 
median sebesar 56, modus sebesar 57, dan standar deviasi sebesar 4,420 
serta varian sebesar 19,534. Terlihat bahwa nilai mean, median dan modus 
memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya kemungkinan data yang 
diperoleh memiliki distribusi normal. Sedangkan hasil deskripsi motivasi 
bekerja diperoleh nilai tertinggi sebesar 69, nilai terendah sebesar 45 , 
rata-rata sebesar 56,77, median sebesar 57, modus sebesar 58, dan standar 
deviasi sebesar 4,120 serta varian sebesar 16,971. Terlihat bahwa nilai 
mean, median dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya 
kemungkinan data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Pengujian prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji linearitas. 





program SPSS lebih dikenal dengan Kolmogorov-Smirnov. Kriteria uji 
dari normalitas adalah, bahwa data berdistribusi normal jika nilai Lhitung < 
Ltabel atau nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 













127 0,077 0,05 Normal 
Teman Sebaya 
(X2) 
127 0,172 0,05 Normal 
Motivasi Bekerja 
(Y) 
127 0,060 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel 1 diatas diketahui nilai signifikansi > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal. 
Sedangkan uji linearitas dilakukan guna mengetahui apakah bentuk 
hubungan antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat berbentuk 
linear atau non linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 









X1Y 0,266 0,05 
Linear 







Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui nilai signifikansi > 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara masing-masing 
variabel bebas dengan varibel terikat berbentuk linear. 
Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan bahwa praktek kerja 
bisnis dan teman sebaya berpengaruh terhadap motivasi bekerja secara 
bersama-sama maupun secara parsial. Hasil uji analisis data menggunakan 
regresi linear ganda dapat diketahui variabel skor praktek kerja bisnis nilai 
thitung = 3,021 dengan probabilitas = 0,003 < 0,05, maka H0 ditolak yang 
berarti bahwa ada pengaruh nyata (signifikan) variabel praktek kerja 
bisnis. Untuk variabel teman sebaya nilai thitung sebesar = 3,271 dengan 
probabilitas = 0,001 < 0,05, maka H0 ditolak yang berarti bahwa ada 
pengaruh nyata (signifikan) variabel teman sebaya. 
Berdasarkan analisis uji t nilai thitung > ttabel, yaitu 3,021 > 1,984 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003. H0 ditolak, karena thitung > ttabel yaitu 
sebesar 3,021 > 1,984 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003. 
Kesimpulannya adalah karena thitung  > ttabel (3,021 > 1,984) maka H0 
ditolak, berarti ada pengaruh positif antara praktek kerja bisnis terhadap 
motivasi bekerja mahasiswa pendidikan akuntansi angkatan 2011, dengan 
demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
Sedangkan variabel teman sebaya diperoleh hasil berdasarkan alat 
bantu program SPSS V 16.0 diperoleh nilai thitung sebesar 3,271 dengan 
signifikansi 0,001. H0 ditolak, karena thitung > ttabel, yaitu 3,271 > 1,984 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,001. Kesimpulannya yaitu karena thitung  > 
ttabel (3,271 > 1,984) maka H0 ditolak, berarti ada pengaruh positif antara 
teman sebaya terhadap motivasi bekerja mahasiswa pendidikan akuntansi 
angkatan 2011, dengan demikian hipotesis yang diajukan dapat diterima. 
Hasil analisis uji F yaitu H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel yaitu 
19,148 > 3,07 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. Kesimpulannya 
yaitu diketahui bahwa Fhitung > Ftabel (19,148 > 3,07), maka H0 ditolak 





sebaya terhadap motivasi bekerja dan hipotesis yang diajukan dapat 
diterima kebenarannya.  
Hasil analisis data yang telah dilakukan memperoleh garis 
persamaan regresi sebagai berikut Y = 25,212 + 0,287X1 + 0,273X2. Dari 
hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R
2
) 0,236. Arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh 
yang diberikan oleh kombinasi variabel praktek kerja bisnis dan teman 
sebaya adalah sebesar 23,6%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel 
lain. 
Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variabel praktek kerja 
bisnis memberikan sumbangan relatif sebesar 47,3% dan sumbangan 
efektif sebesar 11,2%. Variabel teman sebaya memberikan sumbangan 
relatif sebesar 52,6% dan sumbangan efektif sebesar 12,4%. Berdasarkan 
besarnya sumbangan relatif dan efektif nampak bahwa variabel teman 
sebaya memiliki kontribusi yang lebih tinggi terhadap motivasi bekerja 
dibandingkan variabel praktek kerja bisnis. Jadi, total sumbangan efektif 
sebesar 23,6% sisanya 76,4% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti. 
Hal tersebut diatas membuktikan jika suatu universitas ingin 
motivasi bekerja tinggi atau meningkat maka diperlukan adanya 
peningkatan hubungan yang baik dari pihak universitas dari segi intern 
yang meliputi teman sebaya dan lingkungan universitas. Begitu juga 
dengan pihak ekstern perusahaan yang menginginkan motivasi bekerja 




Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada 
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1.   Praktek kerja bisnis berpengaruh positif terhadap motivasi bekerja 
pada mahasiswa pendidikan akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 





Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung > ttabel, yaitu 3,021 > 
1,984 diterima pada taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,003. Praktek kerja 
bisnis memberi kontribusi sebesar 11,2% terhadap motivasim bekerja 
mahasiswa.  
2.   Teman sebaya berpengaruh positif terhadap motivasi bekerja pada 
mahasiswa pendidikan akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan universitas muhammadiyah surakarta angkatan 2011/2012. 
Hasil analisis regresi memperoleh nilai thitung > ttabel, yaitu 3,271 > 
1,984 diterima pada taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,001. Teman 
sebaya memberi kontribusi sebesar 12,4% terhadap motivasi bekerja 
mahasiswa. 
3.   Praktek kerja bisnis dan teman sebaya berpengaruh positif terhadap 
motivasi bekerja pada mahasiswa pendidikan akuntansi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan universitas muhammadiyah surakarta 
angkatan 2011/2012. Hasil analisis regresi memperoleh nilai bahwa 
H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel, yaitu 19,148 > 3,07 dan diterima 
pada taraf signifikansi < 0,05 yaitu 0,000. 
4.   Hasil uji koefisien determinasi (R2) sebesar 0,236. Artinya bahwa 
pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel praktek kerja bisnis 
dan teman sebaya adalah sebesar 23,6% terhadap motivasi bekerja 
pada mahasiswa pendidikan akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan universitas muhammadiyah surakarta angkatan 2011/2012 
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